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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Produk pembiayaan apa saja yang menggunakan akad murabahah pada PT. 

Bank sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Pinrang? 

2. Produk pembiayaan murabahah apa yang paling diminati nasabah? 

3. Berapakah jumlah minimal dan maksimal yang dikeluarkan PT. Bank 

sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Pinrang dalam melakukan 

pembiayaan kepada nasabah? 

4. Apa saja syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi nasabah ketika 

menggunakan produk pembiayaan dengan akad murabahah ? 

5. Apa saja kriteria bahwa suatu pembiayaan dikatakan bermasalah sehingga 

pembiayaan dapat ditolak? 

6. Apakah pihak bank menyediakan dan  membeli barang yang dibutuhkan 

nasabah atau hanya memberikan pembiayaan? 

7. Apakah pihak bank menerima barang  dan kuitansi yang dibeli oleh nasabah 

melalui akad wakalah? Atau bank menunjukkan bukti pembelian dari 

pemasok kepada nasabah jika bank yang menyediakan barangtanpa melalui 

wakalah? 

8. Bagaimana status kepemilikan barang pada saat akad? 

9. Bagaimana sistem penentuan mark up dan mekanisme pembayaran akad 

Murabahah di PT. Bank sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Pinrang? 

10. Bagaimana pengungkapan harga pokok dan margin kepada nasabah? 

11. Apakah pihak bank sudah menerapkan prinsip-prinsip Syariah pada akad 

Murabahah? 

12. Apa saja kendala-kendala yang dihadapai PT. Bank sulselbar Kantor Layanan 

Syariah Cabang Pinrang dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah pada akad 

murabahah? 

13. Apakah akad murabahah yang digunakan dalam penawaran produk 

pembiayaan sudah sesuai dengan fatwa DSN/MUI ? 
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14. Apakah ada evaluasi dari pihak DPS tentang kesyariahan produk pembiayaan 

dengan akad murabahah yang ada pada PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan 

Syariah Cabang Pinrang ? 

15. Bagaimana tanggapan bapak/ibu apabila teori produk murabahah tidak sesuai 

dengan praktek yang terjadi dilapangan ? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan 1 

Nama Informan   :  Muhammad Yasin Katara ( Account Officer ) 

Tanggal Wawancara  :   1 Februari 2021 

Tempat  :   Bank Sulselbar Konter Layanan Syariah Pinrang. 

1. Produk pembiayaan apa saja yang menggunakan akad murabahah pada PT. Bank 

sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Pinrang? 

Jawab : 

Pertama yaitu graha berkah iB merupakan produk pembiayaan untuk kepemilikan 

rumah dan renovasi rumah. Kedua, murabahah emas atau kepemilikan emas. 

Yang ketiga Oto berkah iB untuk kepemilikan mobil atau kendaraan. 

2. Produk pembiayaan murabahah apa yang paling diminati nasabah? 

Jawab : 

Graha Berkah iB 

3. Berapakah jumlah minimal dan maksimal yang dikeluarkan PT. Bank sulselbar 

Kantor Layanan Syariah Cabang Pinrang dalam melakukan pembiayaan kepada 

nasabah? 

Minimal Rp. 500.000 dan maksimal Rp. 500.000.000. Adapun apabila melebihi 

itu akan meminta persetujuan dari kantor cabang yang ada di Kota Maros 

4. Apa saja syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi nasabah ketika menggunakan 

produk pembiayaan dengan akad murabahah ? 

Jawab : 

Syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi nasabah Ketika mengajukan 

pembiayaan yaitu nasabah harus cakap hukum, nasabah harus memiliki 

penghasilan yang tetap, nasabah harus melampirkan identitas diri berupa KTP, 
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NPWP, kartu keluarga dan surat keterangan sudah menikah atau belum menikah, 

nasabah wajib mengisi formular pembiayaan murabahah.  

5. Apa saja kriteria bahwa suatu pembiayaan dikatakan bermasalah sehingga 

pembiayaan dapat ditolak? 

Jawab : 

Kriteria yang harus dipenuhi nasabah ketika menggunakan produk pembiayaan 

dengan akad murabahah biasanya kita lihat pada kemampuan bayar,dan dalam 

perbankan kita dapat mengecek melalui BI cheking untuk melihat apakah nasabah 

memiliki pembiyaan ditempat lain. 

 

Informan 2 

Nama Informan   :  Syaifullah Nawing  ( Junior Analis ) 

Tanggal Wawancara  :   1 Februari 2021 

Tempat  :   Bank Sulselbar Konter Layanan Syariah Pinrang. 

 

1. Apakah pihak bank menyediakan dan  membeli barang yang dibutuhkan nasabah 

atau hanya memberikan pembiayaan? 

Jawab : 

Menurut proses penyalurannya secara hukum hitam diatas putihnya pihak bank 

menyediakan dan membeli barang yang dibutuhkan nasabah, namun 

pelaksanaanya lebih kepada bank Syariah mencairkan dana kepada nasabah, 

kemudian nasabah yang membeli barang tersebut. 

2. Apakah pihak bank menerima barang  dan kuitansi yang dibeli oleh nasabah 

melalui akad wakalah? Atau bank menunjukkan bukti pembelian dari pemasok 

kepada nasabah jika bank yang menyediakan barangtanpa melalui wakalah? 

Jawab : 
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Yang pertama, pihak bank menerima barang  dan kuitansi yang dibeli oleh 

nasabah melalui akad wakalah. 

3. Bagaimana status kepemilikan barang pada saat akad? 

Jawab :  

Belum ada. 

4. Bagaimana sistem penentuan mark up dan mekanisme pembayaran akad 

Murabahah di PT. Bank sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Pinrang? 

Jawab : 

Sistem penetuan mark upnya kita mengacu pada rapat alco, yang berlaku skarang 

itu 12% anuitas flat untuk pembiayaan kepemilikan rumah. Mekanisme 

pembayaran angsurannya itu diangsur setiap bulan, untuk finalty kami tiadakan, 

kalaupun ada kami salurkan langsung ke rekening Badan Amil Zakat. 

5. Apakah pihak bank sudah menerapkan prinsip-prinsip Syariah pada akad 

Murabahah? 

Jawab : 

Pada saat akadnya sudah diterapkan secara benar sesuai, tapi pelaksanaannya 

yang tidak sesuai prinsipnya. 

6. Apa saja kendala-kendala yang dihadapai PT. Bank sulselbar Kantor Layanan 

Syariah Cabang Pinrang dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah pada akad 

murabahah? 

Jawab : 

Untuk micronya disistem yang tidak bisa, dan kayanya semua bank hadapi. 

7. Apakah ada evaluasi dari pihak DPS tentang kesyariahan produk pembiayaan 

dengan akad murabahah yang ada pada PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan 

Syariah Cabang Pinrang ? 

Jawab :  

Disitem perbankan itu sebelum kita launching produk itu kita harus ajukan ke 

OJK, di OJK itu sendiri ada yang bagian Syariah juga. Kalau misalnya sebuah 

bank meluncurkan produk berarti produk itu sudah disetujui sama DSN, 
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pelaksananya audit setiap tahun, kenapa bisa lolos, karena kan hitam diatas 

putihnya sudah sesuai dengan Syariah, DPS sendiri sudah ada evaluasinya. 

8. Bagaimana tanggapan bapak/ibu apabila teori produk murabahah tidak sesuai 

dengan praktek yang terjadi dilapangan ? 

Jawab: 

Selama tidak terjadi tindak merasa keberatan ,tidak memaksa,menindas itu sah-

sah saja. Saya pribadi sebelum mengajukan acruvel untuk pengajuan komite, itu 

saya harus pastikan nasabah itu benar benar bisa. Saya takutnya menjadi dosa 

pribadi, saya tau orang ini tidak bisa tapi saya paksa karena saya kejar target saya 

kasih ternyata dia tidak bisa bayar artinya saya melanggar prinsip dasarnya. 

 

Informan 3 

Nama Informan   :  Amril A.Djaropi  ( Kordinator ) 

Tanggal Wawancara  :   1 Februari 2021 

Tempat  :   Bank Sulselbar Konter Layanan Syariah Pinrang. 

 

1. Bagaimana pengungkapan harga pokok dan margin kepada nasabah? 

Jawab : 

Sebelum penandatanganan diungkap dulu simulasi angsurannya, jadi kita 

langsung jelaskan ini pokok, ini marginnya, jika terjadi pelunasan lebih cepat 

sekian yang harus dibayar sekian marginnya, jadi kita jelaskan semua secara 

transparancy. 

2. Apakah akad murabahah yang digunakan dalam penawaran produk pembiayaan 

sudah sesuai dengan fatwa DSN/MUI ? 

Jawab: 

Sudah sesuai  
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